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BAB  I 

PENDAiHULUAN 

  

A. L iatar Belak iang Miasalah 

             Suatu negiara adailah organisasi komunitas dengan area tertentu 

dimana kekuataan negara dapat sepenuh nya diterapkan sebagai souvernein, 

selain kehadiran orang-orang dari pemerintah, Elemen l iain yanig haruis adai 

unt iuk neigara aidalah wilaiyah dan ada pembatas di wilayah negara tersebut. 

Berada di wilayah negara itu kedaulatan atau kedaulatan Bahasa inggris 

(Souvereign) inggris berasal dari Supperland latin ini berarti teratas karena 

kedaulatan bangsa yang memiliki kekuatan tertinggi, yang berarti bahwa 

bangsa tidak mengakui kekuatan lebih dari kekuataannya sendiri sementara 

itu kedaulatan menurut Jean Bodin adalah “kekuataan tertinggi hukum abadi 

dan tidak dapat dibagi”. 
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     Kedaulatan Mencakup dua kekuasaan yaitu kekuasaan yang terbatas 

di wilayah negara itu dan kekuasaan dalam negara lain Menurut Budiarjo 

kedaulatan itu ada dua yang pertama, kedaulatan ke dalam untuk menegakan 

dan menaati semua hukum yang berlaku dan yang kedua, Kedaulatan ke luar 

yang berlaku untuk otoritas tertinggi negara itu.
2
 

Secara Umum ada  dua jenis yait iu keirajaan (mo inarki) d ian Reipublik. 

Keriajaan (monairki) dipimpin oleh Raja/ Rat iu/Sultain/Kai isar dan pilihannya 

didasarkan pada
3
. Hubungan darah, kepala negara (raja/ratu/sultan/kaisar) 
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melayani selama beberapa generasi dan memiliki jabatan seuimur hidu ip, di 

keraijaan Iinggris dain keraijaan Belanda ada anak perempuan dari Raja/Ratu, 

yang ditunjuk sebagai kepala negara. Status Kepala Negara di jepang adalah 

kaisar  pemimpin negaranya adalah seorang kaisar yang harus diwariskan 

dari laki-laki tertua di keturunan tersebut. Pemimpin Thailand dipimpin oleh 

raja dan Brunei Darussalam kepala negaranya dipimpin oleh Sultan. 

Sedangkan negara Repu iblik adala ih negiara ya ing keipala negar ianya dipim ipin 

oleh Preisiden contohnya negara Indonesia dan China.  

  Pengisian jabatan Presiden dilakukan melalui pemilihan dii neigara-

negaira demo ikratis, perubahan k iepala neigara dilaikukan seciara dem iokratis 

dengan kata lain peimilihan umu im seciara lanigsung o ileh rakiyat mau ipun 

melailui pemi ilihan ti idak lanigsung dipilih ol ieh w iakil-wakiil rak iyat, yang 

dilaksaniakan secaira berperiode tetapi di nega ira-negaira non demok iratis 

perigantian kepala nega ira dil iakukan d iengan berbagai cara seperti kudeta dan 

pengangkatan langsung dari kepala provinsi. Ada empat macam susunan 

negara yaitu: 

 

1) Negiara keisatuan 

               Niegara kes iatuan adailah neigara yang terdiri d iari satu negiara jadi 

ada empat jenis karena ada sa itu pem ierintah yaiitu pemeri intah pusat 

dengan wewenang dan kekuasa ian teirtinggi di wilayah pemerintah 

negara bagian dan hanya a ida satu pemerintah yang membangun 

kebijakan pemerintah dan mengimplementasikan kedua pemerintah 

baigian dalam kekuasaan negara yang bersatu pem ierintah piusat idan 

daeirah terbagi kinerja asli terjadi di tin igkat p iusat, tetapi wilayah 

tersebut menerima kekuasaan dari pusat dengan menyerahkan 

beberapa kekuataan yang ditentukan secara ketat negara beragam 



3 

 

hanya memiliki wewenang untuk menyetujui Unda ing-undiang yiang 

berliaku u intuk semua wilaiyah negara. i 

2) Negiara Federa isi  

      Neigara Fedeirasi atau negara sekutu ialah negara yang terdiri dari 

beberapa negara yang awalnya independent dan berdaulat dan menarik 

bagi konstitusi mereka sendiri dan pemerintah mereka sendiri baik 

dalam kepentingan politik, ekonomi, atau lain. Negara ini adalah negara 

umum dan membentuk kerja sama yang efektif. Negara federasi juga 

dikenal sebagai negara yang memiliki konstitusi sendiri sendiri. 

Kekuatan asli negara sebagai integrasi diri membentuk pemerintah 

federal dengan pembatasan keku iasaan ya ing dise ipakati oleih negiara-

neigara ko institusi Fed ieral.  

3) Neiigara Konifeiderasi  

Niegara konfe iderasi adal iah negiara yaing berdaiulat d ian indepeindent 

dalam Asosiasi Negara-negara independent dan berdaulat dalam aliansi 

contoh negara konfederasi yaitu ASE iAN, Airab/Li iga Araib. 

4) Neigara Superstru iktural 

 Uini Ero ipa yiang meriupakan ko imbinasi negiara-neigara Eropa yang 

sangat kuat dan karena nya tidak disebut aliansi normal karena memiliki 

fungsi peradilan legislatif, administratif  Eropa.  

Sisitem pem ierintahan adailah sis item yaing me inentukan bagiaimana 

hubungan antara a ilat perialatan n iegarai di iatur ol ieh konst iitusi. Secaira teori 

ada tiga jenis sistem pe imerintahan sis item pem ierintahan presid iensial, 

sistem parlementer dan sistem campuran. Menurut Jimlly Asshidiqie 

sistem presidensial dan sistem pemerintah parlemen berikut pembagian 

sistem pemerintahan di Indonesia : 

a) Sisitem pemeri intahan Presiden isial (preisidential syst iem aitau fixied 

execuitive) 
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Sistiem pemeri intahan Presidensial iadailah si istem p iemerintahan 

yang mem iberikan pres iiden seb iagai keipala neigara, dalam sistem ini 

preisiden tidaik dipiliih ol ieh kon igres Pres iiden dain kongires sam ia-saima 

dip iilih oleh irakyat karena itu, Pre isiden dan kaibinetnya tid iak daipat 

dijatuh ikan ol ieh koingres karena presiden tidak bertanggung jawab 

kepada parlemen atau kongres. Menurut Syamsudin Haris, sistem 

pemerintahan presidensial yang ditugaskan ke sistem Presiden 

(manager pemerintah) dan pusat tenaga nasional (kepala negara). 

Ciri-ciri sistem Presidensial yaitu: 

1) Pemilihan langsung eksekutif  oleh publik tidak dipilih oleh 

kongres. 

2) Priesiden bukain baigian d iari pairlemen d ian tidaik daipat d ii 

berheintikan oleih parl iemen keicuali m ielalui prioses 

Impieachment  

3) Preisiden ti idak diapat mem ibubarkan parl iemen sepert ii dal iam 

sisteim parliementer yiang meimberi ihak kepada i kepalai negaria 

uintu ik m iembubarkan parlemen.i. 

4) Keduidukan leimbaga pairlemen itidak h ianya teirpisah dairi 

ekseikutif tet iapi juiga ind iependen. 

5) Meniteri-meniteri dia ingkat idan bert ianggung jaiwab kepad ia 

priesiden 

b) Sisitem pemeri intahan parlementeir 

  Sisteim pemeri intahan parlem ienter aidalah sistem i pemerintah ian 

denigan ja ibatan kep iala neigara (heaid of S itate) dan kepala 

pemerintahan (head of government) yang pada haikikatnya samia-saima 

meriupakan caibang kekuasaan ekse ikutif dibedaikan d ian di ipisahkan  

antaira eiksekutif (kab iinet) dain legisl iatif (parlemen), ka ibinet yiang 
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dip iimpin olieh parliemen olieh kariena itu kabinet i bertianggung ja iwab 

diani tun iduk  keipada parleimen.  

c) Sistiem p iemerintahan Camp iuran  

                 Sistem pemerintahan Camp iuran adailah sistem pem ierintahan ya ing 

menggunakan siste im parleimenter sekaligus. Republik Prancis 

meneriapkan hyibrid s iystem yiang meirupakan duail exeicutive tetapii 

yang lebih iut iama adialah priesiden. P iresiden adalah kepala negara 

yang dipilih oleh rakyat. Perdana menteri dian igkat oleih presiden dairi 

paritai poli itik at iau gaibungan ipartiai pol iitik yaing mengiuasai kurs ii 

maiyoritas di iparleimen.
4
  

          Dailam paham ked iaulatan rak iiyat (demokr iasi), p iemilik da in 

pem iegang k iekuasaan tertin iggi dalaim neigara adal iah raikyat, rakiyat 

menientukan coraik d ian car ia peimerintahan, sert ia tuj iuan yanig hend iak 

diciapai oleh i negarai. Sistem demok irasi iatau s iistem peirwakilan si istem 

dem iokrasi tid iak lanigsung yiang dalaim me injalankan keku iasaan 

rakyatn iya di iwakili ol ieh wak iil-waikil yang dud iuk di parlem ien 

(genieral election) di neigara demok iratis pe imilihan um ium 

dilakisanakan s iecara berkala, pieserta peimilih ian adal iah perlembagaan 

(partai ipol iitik) dan iperoran igan. iR iakyat me impunyai haiki untu ik 

memil iih d ian dip iilih. Sis item pemilihan umum i adia duia s iebagai 

berikut:  i 

        a) Sisteim Mek ianis  dilaiksanakan den igan duia caria yai itu : 

           1) Si istem periwakilan diistrik/ isistemi mayioritas  

                       Sistiem i ini wi ilayah inegara d iibiagi d ialam idistrik-dist irik ataiu 

daeirah peimilihan iyang juimlahnya saima deingan ju imlah an iggota 

lembaga periwakilan raikyat yaing akani di ipilih, seitiap distriik ataiu 

daierah peimilihan ak ian di iwakili ol ieh s iatu oriang at iau sis item imayo iritas 
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kariena yanig dip iilih sebagai waikil rakyiat idarii suaitu d iaerah 

peimilihan iadalaih siaipa yang m iemperoleh isiuara terbainyak at iau 

mayioritas d ii daerah itu.  

     2) Sistiem peirwakilan Beriimbang 

              Sistiem i ini persientase kuirsi nyia di lem ibaga peirwakilan rak iyat 

dibagi ikan paida setiap pairtai p iolitik seisuai den igan p iersent iase ju imlah 

siuara iyang di iperoleh it iiap-tiaip pairtai poilitik, iada du ia mo idel i dailam 

sis item peirwakilan beirimbang  

1. Siingle T iransferable V iote (iHare syistem)  

        Peimilih diiberi keisempatan untuk m iemilih p iilihan pert iama 

kiedua d ian seteruisnya d ii dis itrik yaing bersaingkutan. Jumilah imb iangan 

suara yang idi ibutuhkain ol ieh peimilih ditentiukan, seitelah jum ilah 

keutaimaan pert iama dipeinuhi ap iabila aida sis ia s iuara dipindah ikan piada 

calo in iberikutnya.  

2. Siistem Daiftar aitau Li ist Syistem 

       Pem iilih meminta da iri dafitar yiang terseidia yan ig beriisi naima-

nam ia cialon waikil raikyat.  

    a) Sist iem Oirganis 

      Sisitem i ini meniempatkan raikyat seb iagai sej iumlah indiividu 

yanig hi idup berisama dailam beirbagai maicam persekutu ian hid iup, 

sistiem origanis men ighasilkan sist iem perwaki ilan fungs iional  at iau 

sis item parl iemen diua k iamar ata iu parliemen yaing beirsifat bikaimeral, 

sisitem iini dipraktekan di neigara Amierika S ierikat.  

                    Pemiliu adalah i sarania kedaiulatan raikyat un ituk m iemilih i angigota 

dewian periwakilan riakyat, anggota Dewa in periwakilan Daierah, 

Presi iden d ian wak iil presid ien dani uintuk m iemilih iainggota D iewan 

Perwiakilan iRakiyat Diaerah (DiPRD) ya ing dila iksanakan seicara 

lanigsung, umum i, bebas, rahiasia, juijur idian ad iil dal iam NiKRI Tah iun i 
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194iii5. Paiida maiisa seibielum iUUiD i19i45i yanig dis iaihkan i18 Aguistus 1945 

ol ieh PPiKI dain dibeirlakukan k iembali dengan d iekriit Priesiden 5 J iuli 

195i9 menigalami peruibahan, Peiimilu hainyalah pem iiilu untuki memilih 

anggiota l iembaga legiislatif b iaik di i t iingkat ipus iat (DP iR) m iaupun di 

tinigkat idaerah (iDPRD I M iaupun DiPRD II). 

           Naimun, deimikian dal iam UUiD 1i945 ti idak adia paisal iyang 

meingatur pem iilihan um ium. UUiD 1i945 han iya m iengatur peimilihan 

presi iden dain waikil pres iiden yiaitu dal iam ipasal 6 aiyat (2) UUiD 194 i5 

yanig menyiatakan bahwa pem iilihan priesiden idan waikil preside in 

dilaikukan ole ih M iPR, paida saait itu p iemilihan kep iala daeirah 

(Gubeirnur ataui Wali kota/ iBupati) di ilakukan ole ih DPRD (Provinsi 

atau kota-madya/kabupaten). Hal ini diatur dal iam Undaing-und iang 

pem ierintahan daierah.  

           P iada masia oride laima peimilu han iya disel ienggarakan satu i kiali 

yiaitu p iemilu 1 i955, piasal 7 UiUDS 1 i950 teribit Unidang-undiang Nom ior 

7 Tiahun 1 i953 teintang Pemi ilihan umu im Anggiota Konstitu isi dain 

Angigota Dewan Perwa ikilan rak iyat. Paida mas ia Ordei Biaru, Pemi ilu 

untu ik me imilih Ainggota D iPR d ian DP iRD (Pem iilu legis ilatif/Pil ieg) 

dis ielenggarak ian sebanyiak en iam kali yai itu pemil iu 19i71, 1i977, i198i2 

,1i987, 19i92 dain 1i997. P iemilu legiislatif  dan i peimilu presiden idan 

wiakil presi iden (Pilpreis) setel iah periubahan UUiD 19 i45 yiaitu pemilu 

tahun i20 i04, 20i09, 20i14 dain 2i019. 

       Pemilu tahun 2004, sistiem pem iilu yiang digunaikan dailam peimilu 

inii untiuk m iemilih angigota DP iR, DiPRD Pirovinsi dain DiPRD 

Kabiupaten/Kiota dan menggunakan siste im proporisional denigan dafitar 

cailon teribuka paisal 6 ayiat 1 p iresiden dain waikil presi iden di ipilih 

dal iam saitu pas iangan calo in secaria langisung o ileh rak iyat dan diatur 
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dalaim UU Nom ior 23i tahuin 2003, Sistem i Pilpres yaing digiunakan 

adialah dua putaran. 

      Pemilu tahun 2009, dasar hukum  UU noimor 4i2 tahun 20i08 

tenitang pemil iihan Preisiden idan waikil Preisiden. Dialam Undang- 

Undang  inii diteintukan baihwa cailon pres iiden d ian cailon wiakil 

preisiden diusul ikan dal iam satu i pasangian ole ih pairtai poli itik pes ierta 

piemilu yiang meimenuhi persyiaratan p ierolehan kiursi paling sed iiki it 

20% d iari jumlaih kursi DPR atau mempero ileh 25% darii suaira sa ih 

nasion ial dal iam pem iilu. Angigota DP iR, isebelum pelak isanaan pem iilu 

piresiden (preisidential treeishold).  

                       Pemilu 2014, diasar hu ikum pilpresnya U iU Noimor 42 Tahun 

2008 ten itang pem iilihan u imum priesiden d ian waikil pres iiden, dain 

peimilu i ini dimienangkan ol ieh Jokio Wiidodo deingan Juisuf Kialla.   

           Peim iilu 2i019, daisar hukumnya UU Nomor 7 tahun 2017 

mengatur pileg, pilpres dan penyelenggara pemilu. Pemilu 2019 

dii ikuti ole ih 12 partaii poilitik dain piemilu in ii dim ienangkan o ileh Jokio 

Widiodo denigan Mai’ruf Aimin.
5
 

            Pemberian suara dalam pemilu merupakan sim ibol perset iujuan 

raikyat terh iadap p irogram-prograim paritai aitau kand iidat yaing 

bersangikutan. Sailah sat iu ko insekuensi dari ko intrak sosi ial baru adalah 

terbentuknya pemerintahan baru berdasarkan hasil pemilu yang 

demokratis. Pemerintah baru diharapkan dapat bek ierja s iesuai kon itrak 

ya ing te ilah dis iepakati dailam pemilu, rakyat harusnya terlebih dahulu 

mengetahui isi kontraknya dengan pemerintahan baru hasil pemilu. 

Proses ini sangat penting dalam menentukan kesediaan rakyat untuk 

mengikatkan diri dengan pihak pembuat kontrak, Oleh karena itu 

keterbukaan selama proses pemilu menjadi nilai yang tidak dapat 
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diabaikan. Kejelasan ideol iogi, tuj iuan, proigram, serita caria pairtai 

politiik at iau kiandidat melak isanakan priogram ters iebut unituk miencapai 

tuijuan m ienjadi el iemen-eleimen peinting yiang iharus di iketahui selaima 

prosesi kam ipanye. 

                    Pergantian kekuas iaan saat terbent iuknya peme irintahan bairu 

meimbawa haraipan bairu baigi rakiyat, hariapan t iersebut b ierupa 

peniyelenggaraan pemerintah yang berpihak kepada rakyat seperti 

yang disep iakati dailam ko intrak sosiial oleh kare ina itu didiasari sebuah 

kontrak sosial, kedua belah pihak dianggap saling percaya seh iingga 

pembentukan pemerinta ihan bariu memiperoleh leigitimasi (pengakuan) 

secara polit iik. 

                              Penyelenggaraan pemilu merupakan sarana untuk 

mengakomodasi kedaulatan rakyat di negara bercorak demokrasi 

untuk mengetahui ketertarikan antara pemilu dan kedaulatan rakyat. 

Kedaulatan rakyat merupakan sumber ajaran dalam pelaksanaan 

demokrasi, demokrasi dikenal sebagai pemerintahan rakyat, yaitu 

pemerintah ian diari raikyat olieh raikyat d ian unt iuk raikyat, dalam negara 

demokrasi kiedaiulatan rakyat berarti kekuasaan tertinggi dalam negara 

beriada di tangian riakyat, Oleh karena itu seorang pemimpin hanya 

sebagai pelaksana segala sesuatu yang telah menjadi kehendak rakyat 

salah satu tokoh penganut ajaran kedaulatan rakyat adalah John 

Locke. 

               Asas kedaulatan rakyat Indonesia dijelaskan dalam Unda ing-

Uindang D iasiar 19i45 baiik dal iam pembuatan m iaupun pasal-pasal. 

dalam pasal UUD 1945, prinsi ip kedaiulatan raikyat ditegaskan d ialam 

pasial 1 aiyat (2) i yangi beribunyi “Kedaiulatan berad ia ditangan rak iyat 

dian diilaksanakain men iurut undang-undang das iar”. Prinsip keidaulatan 

rakyait dengian sisteim perwiakilan atau demo ikrasi tidiak laingsung 
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m iembutuhkan waikil-wakil raikyat untuk menjalani kedaulatan, wiakil-

waikil rakyiiat terseb iut berti indak at ias naima rak iyat seirta mempunyai 

kewenangan  untuk menentukan co irak pem ierintah, cara pemerintah 

dian tu ijuan yaing hen idak dicap iai baiik dialam j iangka p iendek maup iun 

jangika panijang. 

    Setiap waikil yang melaksanakan kedaulatan rak iyat ini harus 

bienar-beinar amanah dan dap iat berti indak aitas nam ia rakyat, oleh 

karena itu wak iil-waikil riakyat akan dipilih dan ditentu iikan oleih riakyat 

sendiri, untuk menentukan wakil-wakil rakyat ini perlu dilaksanakan 

pemilihan umum atau pemilu. Jadi keterkaitan antara pemilu dan 

kedauilatan raikyat yaitu pemilu sebagai sarana untuk memilih dan 

meneintukan iwakiil-wiakil rak iyat yan ig akain melaksanakan kedaulatan 

riakyat. 

Pem iilu meru ipakan suaitu caria unt iuk meimilih w iakil-wiakil rakyiat, 

agiar iwak iiil-wiakil rak iyat iyang t ierpiilih s iesuai denga in as ipirasi rakyiat, 

Pemi ilu dilakisanakan dalam jangka waktu tertentu, Seiring pergiantian 

tahun jumlah rakyat yang mempunyai hak pilih pun semakin 

bertambah. negara dapat dikatakan berdasarkan kedaulatan rakyat 

jika pemerintahannya dibentuk berdasarkan hasil pemilihan umum 

yang demokratis untuk melaksanakan kedaulatan rakyat.
6
 

      Perancis adalah negara republik dan menggunakan 

demokrasi parlementer, yang sering disebut dengan Semi-

Presidensial, Parlemen bersifat tetap bicameral dan terdiri dari 

majelis nasional (Assemble Nationale) dan Senat (senat) senat, secara 

tidak langsung mewakili kepentingan otorisasi sub nasional sejauh 

senat dipilih secara tidak langsung oleh badan pemilu yang terdiri 

                                                           
6
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Cempaka,2018), h. 2-6 
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dari perwakilan daerah departemen dan komune. Rezim parlementer 

(parlementer rasionalise) ditetapkan oleh konstitusi 1958 yang 

menguntungkan pemerintah, namun reformasi konstitusional terjadi 

pada tahun 2008 untuk menyeimbangkan kembali hubungan antara 

parlemen dan pemerintah. Perancis didirikan oleh pemisahan 

kekuasaan yang fleksibel artinya pemerintah bertanggung jawab 

secara politik di hadapan parlemen dan juga dapat membubarkan 

majelis nasional. 

                    Perancis adalah negara yang berbentuk Republik, Perancis 

dahulunya adalah negara yang sangat tersentralisasi dengan dua 

tingkatan pemerintahan lokal (collectivities teritoriales) departemen 

dan kota madya muncul pada tahun 1972 melalui hukum kekuasaan 

pengawasan negara atas kegiatan otoritas teritorial yang dijalankan 

oleh majelis yang dipilih secara langsung, kekuasaan eksekutif 

departemen dan region (conseil general et conseil regional) juga 

dialihkan kepada presiden dewan masing-masing, terdapat tiga 

tingkatkan pemerintah di prancis yaitu : 

a. Daerah (region) 

            b.  Departemen (departements) 

            c.  Kota madya communes) 

         

      Prinsip kebebasan administrasi oleh pemerintah daerah 

tertuang dalam konstitusi dan dilengkapi dengan prinsip otonomi 

keuangan pemerintah daerah, pemerintah daerah madya, dan 

pemerintah daerah. Pemerintah daerah madya dan pemerintah daerah, 

memiliki kewenangan bersama menjadi aturan tidak ada hierarki 

antara pemerintah daerah, Pemerintah daerah madya dan pemerintah 

daerah. Pemerintah daerah dapat melaksanakan otorisasi hukum yang 
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diberikan kepada pemerintah daerah untuk melaksanakan kebijakan 

publik yang biasanya tidak termasuk dalam kewenangan hukumnya.  

          Selain konstitusi tahun 1958, Kitab Undang-Undang Umum 

pemerintahan daerah (code general des collectivities teritoriales) 

menguraikan kewenangan yang diberikan kepada daerah, 

departemen, dan Kota madya. Pemerintah pusat bertanggung jawab 

untuk menetapkan dan melaksanakan kebijakan negara, pemerintah 

pusat memiliki pegawai  negeri dan angkatan bersenjata yang siap 

sedia untuk tujuan tersebut yang juga memiliki delegasi lokal yang 

berkaitan dengan kedaulatan nasional (Pertahanan, urusan luar negeri, 

keadilan, dan keamanan). Parlemen sendiri memiliki kewenangan 

untuk mengesahkan undang-undang dan pemerintah membuat 

peraturan umum. 

         Pengelolaan basis data pendaftaran pemilih telah dialihkan 

menjadi tanggung jawab institut statistik dan studi ekonomi nasional 

di tingkat nasional, namun kota madya tetap memiliki kewenangan 

untuk konfirmasi pendaftaran baru dan di luar titik ini distribusi 

kewenangan belum mengalami perubahan substansial antara tingkat 

pemerintahan dalam dua tahun terakhir (2016 -2018). Di tingkat baik 

regional maupun otorisasi departemen mengawasi tingkat menengah 

dan secara khusus bertanggung jawab untuk perencanaan regional, 

pembangunan ekonomi dan pengembangan ilmiah dan tingkat lokal 

wali kota sebagai wakil negara mempunyai kewenangan dalam 

masalah pemilu, pendidikan dan kesejahteraan sosial.
7
 

                    Sistem Pemilu yangi digiunakan d ii Peraincis di ikenal dengian 

istilah scirutin major iitaire, ialah suiatu sist iem p iemilu dim iana 

                                                           
        

7
 France Introduction European  Unions,http : //portal.cor.europa.eu/diakses 

pada 17 September 2024 pukul 11: 40 WIB 
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sesieoriang peimenang idari peimilu ters iebut di itentukan berdiasarkan 

suiara terb ianyak. si istem iini dap iat diibagi lagi i meinjadi duia mekainisme 

pel iaksanaan isatu i put iaran (singl ie toiur) dain diua put iaran (ia deuix to iurs), 

naimun Peranicis ti idak perniah memiakai me ikanisme peimilu satiu 

putarain mel iainkain imemaikai m iekanisme peimilu du ia iputaran idi setiaip 

pemil iu yang d iiadakan nyia. 

  Buikan han iya meikanisme pem iilu yaing dilaksan iakan sat iu aitau 

duia pu itaran tetaipi mod iel kert ias suaria dapait mem iperlihatkan sistem 

pemilu iyaing digiunakan t ierdapait diua imod iel keirtas su iara, Uninominal 

dain Plur iinominal. S iurat s iuara uniino iminal (inama tun iggal) ijika hainyia 

aida saitu kuirsi yangi hiarus bierisi pier ko institusi. Jaidi  miemilih 

l iangsung kandiidatnyia, Sedangk ian s iurat s iuara Pluri inominal berbientuk 

sepeirti dafitar, hial in ii ji ika terdaipat lebiih dairi s iatu kurisi yan ig 

hairus idiis ii peri konistitusi nyia. 

  Diari sistem ini i seimua, niama sist iem su iatu peimilu dap iat 

dibentu ik pem iilu presiden i, Angigota Aissemble Niationale, tinigkat 

deparitemen dain regi ion meimiliki siistem yan ig dinamiakan Scrutiny 

unin iominal maijoritairie a deu ix tou irs dain unt iuk peimilu di iti ingkat 

com imune me imiliki siistem diengani nam ia scrutiny plurinominal a deux 

tour. 

              Dalami hal i kaimpianye kan ididat dihariuskan memp iunyai iakun 

kamp ianye iyanig teliah dii audi it ol ieh CCE iP ( iNational Commite on 

Caimpaign Aiccount) aikun un ituk kaimpanye ha irus diseriahkan 

dalam ijangkia waiktu duia bul ian set ielah peimilu, paida awal inya hainya 

diewan ko institusi d iiberi kewenan igan u intuk verifi ikasi kebenara in 
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tersiebut ta ipi karen ia huk ium organik dari 5 ap iril 20i06 CCE iP 

melakukan pengecekan.
8

 i 

        Undang-undang nomor 62-1292 tanggal 6 november 1962 

tentang pemilihan Presiden Republik dengan hak pilih universal, 

rakyat Perancis terlihat dari proklamasi yang dibuat tanggal 6 

november 1962 oleh dewan konstitusi tentang hasil referendum, 

dalam pasal 3 berbunyi “Kedaulatan nasional adalah milik rakyat 

yang melaksanakannya melalui wakil-wakilnya dan melalui 

referendum”.  

                       Tidak ada kelompok masyarakat atau individu mana pun yang 

dapat mengambil tanggung jawab atas pelaksanaannya, hak pilih bisa 

langsung atau tidak langsung berdasarkan syarat-syarat yang 

ditentukan oleh konstitusi, bersifat universal, Setara dan rahasia. 

Semua warga Perancis bai ik laiki-laiki maup iun peirempuan yiang 

menikmati hak i-hiak si ipil dan i polit iik berhak memilih berdasarkan 

syairat-syiarat yan ig diteintukan oleh unidang-uindang. 

    Dailam ipasal 6, versi ini berlaku mulai 9 november 1962 

hingga 3 oktober 2000, diubah dengan UU n’62-1292 tanggal 6 

november 1962-pasal (1) JORF 9 november 1962. Berbunyi 

“Presiden Republik dipilih selama 7 tahun melalui hak pilih universal 

langsung”. 

    Dalam pasal 7 ayat (2) berbunyi : “Presiden Republik dipilih 

berdasarkan suara mayoritas absolut”, jika hal ini tidak diperoleh 

pada putaran pertama, putaran kedua diadakan pada hari minggu 

kedua berikutnya hanya dua kandidat yang dapat mengajukan diri, 

setelah pelantikan kandidat yang lebih diunggulkan diketahui 

                                                           
      

8
 Mohamad Saihu, Penye ilenggara Peimilu di Duniia, Sejairah Kielembagaan idan 

Praktik Pemilu di Negara Penganut Sistem Pemerintahan Presidensial , dan Parlementer 

(Jakarta : DKPPRI, 2015) h. 112-113 
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mempieroleh ju imlah suaria terbanyiak paida putairan piertama, 

pemun igutan suaria dibu ika atas undangan pemerintah, pemilihan 

presiden baru dilakukan paling lambat dua puluh hari dan paling lama 

30 hari sebelum berakhirnya masa jabatan presiden yang menjabat.
9
 

             Adapun fenomena yang diambil dari judul penelitian ini ialah 

Sistem Penyelenggaraan Pemilihan Umum Indonesia dan Perancis 

dalam hal pemilihan kepala Negara, Indonesia pemilihan kepala 

negaranya dipilih oleh rakyat sedangkan Perancis pemilihan kepala 

negaranya dipilih oleh hak pilih universal atau Rakyat  berdasarkan 

loi’n 62-1292 du 6 novembre tahun 1962 dan memberikan  relevansi 

terhadap perbandingan sistem pemilihan pemilu Indonesia dengan 

Perancis. 

           Oleh karena itu penulis ingin membahas mengenai “Sistem  

penyelenggaraan  pemil iihan kepaila negiara berdasarkan U iU Noimor 7 

tahiun 20 i17 dengan Loi N’ 62-1292 du 2 Novembre 1962”  (Studi 

perbandingan Indonesia dan Perancis). 

B.  Rumu isan Maisalah 

1) Bagaimanakah Sis item Pemi ilihan kepala negara Indonesia  

dailam pem iilihan keipala negara berdasarkan Unda ing-

uindang Niomor 7i tahuin 2017?  

2) Bagaimanakah  Sistem pemi ilihan kepala negara Perancis 

dalaim pemilihan kepala negara berdasarkan loi n’ 62-1292 

du 2 novembre 1962? 

3) Bagaimana Relevansi penyelenggaraan pemilu di kedua 

negara tersebut? 

 

                                                           
9
 Legifrance,https ://www.legifrance.gouv.fr,diakses pada 23 september 2024 pukul 

12:25 WIB 
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C.  Fokus Penelitian 

 Adapun fokus  penelitian ini berfokus kepada  pemilihan 

kepala negara Indonesia dan Perancis dan membandingkan  undang-

undang pemilu di kedua negara tersebut. 

            D.  Tuju ian P ienelitia 

               Adaipun beberapa  tuj iuan yiang ingiin dicapiai ol ieh pen iulis 

dal iam   p ienulisan s ikripsi i ini : 

a) Untuik Memberikan gamb iaran terhadap sistem pemilih ian 

uimum di Indon iesia yan ig berdasarkan kepada Un idang-und iang 

No.7 taihun 2i017 

b) Untuk Memberikan gambaran terhadap sistem pemilihan 

umum di Perancis yang berdasarkan kepada loi n’ 62-1292 du 

2 novembre 1962  

c) Untuk memberikan pemahaman  yang relevan terhadap 

penyelenggaraan sistem pemilu di kedua negara terebut. 

 

              E.  Manfaat Penelitian 

          Untuk memberikan pemahaman berfikir mengenai 

perbandingan sistem pemilihan umum indonesia dengan prancis, dan 

untuk memberikan wawasan kepada para pembaca mengenai 

perbandingan pemilihan kepala negara di indonesia dan prancis.  

 

B.  Penelitian Terdahulu Yang Relevan 

Judul Penelitian   Rumusan Masalah Persamaan   Perbedaan  

Adisty Farida Putri 

UNIVERSITAS 

ISLAM NEGERI 

SYARIF 

HIDAYATULLAH 

a) Bagaimana 

Implementasi syarat-

syarat Presiden dan 

wakil presiden 

menurut pasal 169 D 

Persamaan dalam 

penelitian ini 

dengan 

penelitian 

sebelumnya 

Jadi 

Perbedaanya 

terletak pada 

sistem 

Penyelenggara
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JAKARTA (2024) 

Syarat- Syarat Kepala 

Negara Menurut 

pasal 169 Huruf D 

Undang- Undang No. 

7 TAhun 2017 dan 

Fiqh Siyasah pada 

Pemilihan Presiden 

Tahun 2024 

Undang-Undang No. 

7 Tahun 2017 pada 

pemilihan Presiden 

tahun 2024? 

b) Bagaimana 

Kesesuaian 

Pandangan Fiqh 

Siyasah dan Undang-

Undang No. 7 Tahun 

2017? 

yaitu, sama-sama 

membahas 

Undang-undang 

No. 7 Tahun 

2017 

an pemilihan 

presiden atau 

kepala negara 

dengan 

Syarat- Syarat 

Kepala 

negara. Dan 

objek yang 

diteliti juga 

berbeda, untuk 

penelitian ini 

objek nya 

Indonesia dan 

Perancis studi 

perbandingan 

Hukum 

Sedangkan 

Objek 

penelitian ini 

hanya 

Indonesia saja. 

 

Suryani Ependi 

siregar 

IAIN PADANG 

SIDEMPUAN (2020) 

Analisis Fiqh Siyasah 

terhadap Undang-

Undang Nomor 07 

Tahun 2017 tentang 

Pemilihan Presiden 

dan wakil Presiden 

a) Bagaimana 

Analisis 

pemilihan 

Presiden dan 

wakil Presiden 

menurut 

undang-

undang nomor 

7 tahun 2017 

di indonesia? 

b) Bagaimana 

analisis Fiqh 

Siyasah 

terhadap UU 

nomor 7 Tahun 

2017 tentang 

pemilihan 

presiden dan 

wakil Presiden 

di Indonesia 

Sama-sama 

menggunakan 

dasar hukum 

undang-undang 

No. 7 Tahun 

2017 sebagai 

acuan dalam 

pemilihan 

presiden.  

Letak 

perbedaan 

penelitian ini 

dengan 

penelitian 

sebelumnya 

terletak pada 

Objek 

penelitiannya, 

objek 

penelitian ini 

tentang sistem 

penyelenggara
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an pemilihan 

kepala negara 

sedangkan 

Objek 

Penelitian ini 

tentang 

pemilihan 

presiden dan 

wakil presiden 

dan 

menganalisis 

nya dengan 

Fiqh Siyasah. 

Syarif Muhamad 

Hikiam Ail Arifin 

UNIiVERSITAS 

ISLAiM NiEGERI 

S iYARIF 

HIDAiYATULLAH 

JAKAiRTA (20i21) 

Peimbatasan M iasa 

jabiatan Presi iden  

S itudi perbandingan 

huiikum 

ketatanieigaraan 

Repiublik Indonesi ia 

dian Sin igapura 

a) Bagaimana sistem 

ketatanegaraan 

Negara Republik 

Indonesia dan 

Singapura? 

b) Bagaiimana 

perbanidingan 

maisa j iabatan 

presid ien negara 

repuiblik 

Indoineisia idan 

singapuria? 

Sama-sama  

Menggu inakan 

pendekat ian 

peneli itian 

perundan ig-

undangian 

(Stat iute 

Aprroiach) dian 

pendiekatan 

konsept iual, dan  

menganut paham 

demokrasi 

Perbedaan 

penelitian ini 

dengan 

penelitian 

sebelumnya 

terletak pada 

Objek 

penelitian 

objek 

penelitian ini 

pembanding 

nya negara 

Indonesia dan 

Perancis 

sedangkan 

penelitian 

sebelumnya 

pembandingny

a Indonesia 

dan 

Singapura. 
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C. Kerang ika Pemikiran 

1. Negaira Huku im 

 Istilah Nega ira huikum ialah dari “rechsstaat” pengertiian neigara 

huikum siecara u imum ad ialah neigara ya ing berland iaskan hukium yaing 

meinjamin riasa keiadilan. men iurut Ari istoteles neigara huku im adal iah 

neigara iyang berd iiri di atais huk ium yiang menijamin k ieadilan k iepada wairga 

negaraniya, prin isip ut iama n iegara h iukum adailah aidanya asais 

legal iperaidilan yiang b iebas idian perilindungan terhad iap haik aisasi imanusia 

artinyia ti indakan penyele inggara neigara hairus beridasarkan h iukum j iadi 

hukuim harus ilah dii atasi kekiuasaan.  

         Ajairan neigara berdiasarkan atas i hukium (de rechstaat dan th ie ru ile oif 

law) mengiandung pengeirtian b iahwa hu ikum adal iah supreme dian 

kewaj iiban b iagi set iiap penyele inggara Negiara ata iu pem ierintah h iarus 

t iunduk piada aturan hu ikum, oleh sebab itiu tidaik ad ia kekiuasaan d ii iatas 

hukium at ias diasar it iu maika ti idak bioleh aida kek iuasaan yanig sewienang-

seweniang ata iu penyalahgu inaan kekuasaan, menu irut A.V.Di icey, nega ira 

huikum the r iule of l iaw haruis mempunyai ada tigia un isur pokiok diari negiara 

hiukum yaiitu.
10

 

1) Supiremacy of la iw 

2) Equiality before ithe liaw 

3) Huiman rig iht 

              Prin isip utamia niegara h iukum adialah ad ianya a isas leigalitas yaiitu 

periadilan ya ing beibas d ian perl iindungan terihadap haik asaisi mainusia, 

artiinya ti indakan peinyelenggara n iegara hairus berd iasarkan h iukum, jaidi 

hukuim haruislah dii atas kekiuasaain, ajarian neigara beirdasarkan atais hu ikum 

(die reciht sta iat dain th ie rul ie of i laiw) mengaindung penge irtian bah iwa hu ikum 

aidalah suprieme dan kewaj iiban bagii setiaip penyielenggara negiara ata iu 

                                                           
                               

10
 Dikutip dari JF.Stahl dalam Daniel S.Lev.ibid h.384 
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peimerintah haruis tu induk pad ia hu ikum (suibject t io th ie la iw), ioleh kiarena i itu 

tidaik iada keku iasaan idi atais huk ium (abiove to i thie la iw) at ias daisar it iu m iaka 

ti idak iboleh aida keikuasaan yaing sewen iang-wenaing (arbit irary poiwer) ata iu 

penyialahigunaan kek iuasaan (missu ie of ipower). Baiik padia negaira 

berbeintuk reipublik mauipun k ierajaan   un isur-uns iur dari n iegara huk ium 

t iersebut idapat di iketahui b iahwa dailam su iatu neigara h iukum dibut iuhkan 

seibuah al iat kele ingkapan negara yang berdasa irkan at iuran hu ikum seh iingga 

tidiak menim ibulkan iparadi igma atau negaira denigan keku iasaan. 

             Alait kelenigkapan negaira berdiasarkan teo iri klasi ik melip iuti 

kekuaisaan eiksekutif (Preisiden at iau peridana ment ieri aitau riaja), kekiuasaan 

legi islatif d iewian perwiakilan rakyiat dian keku iasaan yiudikatif, set iiap al iat 

keleingkapan negiara bis ia meimiliki orgiani-origan lain i unituk miembantu 

melaksanakan fungsinya masing-masing. negara Indonesia berlandaskan 

kepada UUiD 19 i45 yang menyat iakan baihwa Indoniesia adialah neigara 

hukium, liembaga pera idilan yaing m ierdeka dain peirlindungan teirhadap ha ik 

asiasi mainusia di ijalankan sailah saitu niorma pailing men idasar dal iam cit ia 

huikum indon iesia adailah k ieadilan artin iya huikum dicipta ikan harius seciara 

adi il baigi se imua pih iak.
11

 

1. Pemilu 

             Pelaksanaan pemilihan umum atau pemilu di Indonesia dijadikan 

sebagai indikator keberhasilan penerapan sist iem demo ikrasi. piada i 

dasarnya pem iilu meru ipakan manifestasi peilaksanaan ked iaulatan rakyat, 

melalui pemilu rakyat memilih pemimpin bangsa yang diharapkan dapat 

meiwujudkan ci ita-citai nasionial seperti tercant ium dal iam peimbukaan UiUD 

                                                           
11

 Nurul huda, Hukum lembaga Negara,(Jakarta : Refika Aditama,2020) h.33-36 
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Dasiar 1945, ioileh karen ia itu peimilu haruis dilaksanakan de ingan 

demo ikratis. 

            Pemberian suara dalam pemilu merupakan simb iol peirsetujuan 

raikyat terhiadap pro igram-proigram pairtai at iau kiandidat ya ing bersiangkutan. 

sialah sat iu kon isekuensi idari kont irak so isial bar iu adal iah terbentu iknya 

peimerintahan baru berdasarkan hasil pemilu yang demokratis, 

pemerintahan baru diharapkan dapat be ikerja sesuai kontra ik yan ig telah i 

disepiakati dailam piemilu, rakyat diharapkan mengetahui terlebih dahulu 

isi kontraknya dengan pemerintahan baru hasil pemilu, proses ini sangat 

penting dalam menentukan kesediaan masyarakat untuk mengikatkan diri 

dengan pihak pembuat kontrak, olehi kareina it iu keterbukaan selam pros ies 

piemilu mienjadi inilai yaing tid iak dapat diabiaikan keijelasan ideol iogi, 

tuj iuan, pro igram seirta cara part iai piolitik atiau kan ididat m ielaksanakan 

progiram ters iebut untu ik m iencapai t iujuan meinjadi el iemen penti ing ya ing 

hairus dii ikuti selam ia prioses kamp ianye. 

          Pergant iian kekiuasaan saiat teirbentuknya p iemerintahan ibaru 

meimbawa hiarapan bairu baigi rakiyat, harap ian tersebut berupa 

penyelengigaraan pemerintah yang berp iihak kepada rak iyat yang disepaikati 

dialam kointrak so isial, oleh kariena itu didas iari sebuah kontr iak sosial ked iua 

belaih pihaik dianggiap sal iing percayia sehingiga pembentukan pemerintah 

bariu meimperoleh pengakuan secara poli itik, pengakuan tersebut dala im 

beintuk keipercayaan idari seibagian besiar rakiyat. 

         Pengakuan secara po ilitik diiperlukan selaima mas ia pem ierintahannya 

unituk meinjalankan pro igram-progiram yan ig tela ih diseipakati, selai in 

membaingkitkan kep iercayaan raikyat pen igakuan seicara 

pol iitik imenjadi idasar ikuat u intuk imembaingkitkan duku ingan d ian 

kom iitmen sel iuruh koimponen n iegara dain masiyarakat. set iiap suaria yiang 

di iberikan san igat biermakna baigi terbeintuknya pemeriintahan b iaru yaing 
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meimiliki penga ikuan yaiitu pem ierintahan yaing diperca iya dan i didu ikung 

raikyatnya. 

       Pemilu merupakan suat iu aktiv iitas ataiu tindiakan melaikukan pemil iihan 

angigota – aniggota biadan peirwakilan rakyat i oleih s ieluruh riakyat idalam 

wakt iu dian caria-caira tert ientu, k iedaulatan rakiyat meirupakan su imber aj iaran 

dialam pel iaksanaan demo ikrasi. Deimokrasi diken ial seibagai pemeirintahan 

rakyiat yai itu pemerint iahan darii rak iyat oileh rak iyat d ian unt iuk rakiyat, dalaim 

negara demokrasi kedaulatan rakyat berarti kekuasaan tertinggi dalam 

negara berada di tangan rakyat, oleh karena itu pemimpin hanya sebagai 

pelaksana segala sesuatu yang telah menjadi kehendak rakyat salah satu 

tokoh penganut ajaran kedaulatan rakyat. 

       Prinsip-prinsip pokok yang dianut dalam sistem demokrasi atau asas 

kedaulatan rakyat dikembangkan oleh n iegara-negiara biaru d ii wiilayah Asi ia 

dian Afriika termasuk Indionesia, prinsip dengan jumlah penduduk sedi ikit 

dain lu ias wilayah tida ik begiitu b iesar kiedaulatan rakyiat ti idak dap iat 

dilaks ianakan secaria mu irni. 

       Prinsip ked iaulatan rakyat d iengan sisteim per iwakilan ataiu deimokrasi 

tidiak langs iung membutuh ikan waikil-wakiil riakyat untuk menjalankan 

kedaulatan. waikil-wiakil riakyat terseb iut bertin idak ata is nam ia rak iyat seirta 

mempunyai kewenangan untuk menentukan corak pemerintahan, setiap 

wakil yang melaksanakan kedaulatan rakyat ini harus benar-benar amanah 

dan dapat bertind iak aitas nama i rakiyat, oleih kareina itu waikil-wakil i rakyat 

akan dip iilih d ian ditentukan ol ieh rakiyat sendiri, unt iuk menentukan waikil-

wiakil raikyat ini perlu dilaksanakan pem iilihan u imum atau pemilu. 

hubungan antara pemilu dan kedaulatan rakya it  yaitu sebagai sarana untu ik 

memiilih waikil-wiakil rakyiat . 

         Aigar waikil-waikil rakyiat yangi terpiilih sesua ii dengan as ipirasi rak iyat. 

Pemilu dilaksanakan dalam jangka waktu tertentu, langkah tersebut 
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dilaksanakan karena adanya kemungkinan yang terjadi perubahan 

pendapat rakyat terhadap wakil-wakil yang telah dipilih setelah jangka 

waktu tertentu selain itu seiring pergantian tahun, jumlah rakyat yang 

mempunyai hak pilih pun semakin bertambah, itulah alasan utamanya 

pemilu harus dilaksanakan dalam jangka waktu tertentu. 
12

 

2. Kepala Negara 

    Dalaim pemili ihan kep iala negiara ad ia is itilah deimokriasi, demo ikrasi 

ialah pemerintahan da iri rakiyat oleih rakiyat dian untuk rakyat, dem iokrasi 

yanig diianut di Indon iesia yaitu demok irasi berdasarkan Pan icasila yaing 

dalam perkembangannya me ingenai si ifat dian cirii-cirinya teridapat beirbagai 

tafisiran sert ia panidangan bebera ipa nilaii po ikok dairi dem iokrasi 

koinstitusional cukup jelas itersirat d ialam undan ig-undaing das iar negara 

19i45. Pada undang-undang tercantu im dialam peinjelasan m iengenai sis item 

pemeirintahan negiara yiaitu yang pertama iIndoniesia ad ialah niegara yang 

berlandaskan aitas hukiuim  Rechtstaat negiara Indo inesia berdasairkan ata is 

hukum Rechtstaat tidiak berdiasarkan keikuasaan belak ia (Machtstaat). dain 

ya ing ked iua sis item konst iitusional (huku im das iar), tida ik biersifat absolutism 

( kekuaisaan yan ig t iidak terbaitas).  

  Di dal iam huikum taitai negiara terdaipat suat iu prioses dialam m iengisi 

at iau meniempati jabaitan paida su iatu negara demo ikratis, yiang paida 

uimumnya pengisian jabata in kep iala inegara (Priesiden) dibantu oleh wakil 

presiden dilakukan melalui pemilihan umum. Menurut Jimlly Asshidiqqie 

pengis iian jabat ian priesiden dian wiakil presi iden di ibedakan m ienjadi du ia  

1) Pem iilihan kepaila negaira m ielalui sis item peirwakilan/ ipemilihan 

ti idak lanigsung (indi irect pop iular viote)  
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Pemilihian ini dilakukan secara tidak langsung ke tempat 

pemungutan suara, Ciri-ciri pemilihan tidak langsung yaitu pertama, 

priesiden dipil iih oleih badan iperwakilan riakyiat seper iti pairlemen ataiu 

dewian per iwakilan rakyiat. Keidua, preisiden di ipilih oleih biadan at iau 

leimbaga (ielecitoral iCollege) ya ing sengiaja dibentuk melal iui peimilihan 

lanigsung ole ih raikyat iuntuk set iiap kaili peimilihan p iresiden. K ietiga, 

Presi iden dipiliih oleh baidan periwakilan rak iyat pus iat biersama-saima 

dengian biadan peirwakilan raikyat negaira biagian. Keeimpat, pres iiden dipi ilih 

oleih baidan perwak iilan rak iyat p iusat idian oleih angigota-anggiota ya ing 

khusus dipilihi ol ieh biadan perwakilan rakyiat negiara b iagian.  

2) Pemi ilihan kep iala negiara meilalui sis item seciara langs iung (populer 

vote)  

       Pemi ilihan kepal ia inegara secaria langisung, berlaingsung paida 

negaira maju i dian deimokratis se iperti hailnya n iegara Ame irika Seri ikat, da in 

sekairang ini juga berla iku di Indones iia, peimilihan kepala negiara dilak iukan 

secaria langisung ol ieh maisyarakat dengian sat iu oraing saitu isuara (oine m ian 

onie vote). kelemahan sistem ini terdapat kesenjangan sosial dengan 

lapisan masyar iakat meneingah k ie atais diengan mas iyarakat m ienengah k ie 

baiwah, secara teoritis, pemil iihan kep iala negiara langisung in ii meriupakan 

sialah s iatu b ientuk perwiujudan paiham ked iaulatan raikyat ap ialagi d ii dailam 

paiham kedau ilatan raikyat,  rak iyatlah yaing dian iggap seibagai pem iilik dain 

peimegang keikuasaan teirtinggi d ii dalaim suaitu negaira. 
13

 

 

D. Metodologi  Penelitian 

Dalam penelitian i ini pen iulis meniggunakan jeniis peneli itian 

kualit iatif. Metodologi peneilitian kualit iatif ialah penelit iian yan ig 
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berlandiaskan p iada filsaifat rasionalisme memiliki keunggulan secara 

antologi dan aksiologi   ditinjau secara antologi,  dalam membangun 

konsep teoretis, konsekuensi nya konseptual teoretis ilmu yang 

dikembangkan dengan metode yang  tidak jelas, artinya tidak ada teori-

teori baru yang muncul, penelitian kualitatif juga untuk menemukan suatu 

kebenaran tentang fenomena dimana penelitian dilakukan, ada beberapa 

hial yiang pe irlu dipeirhatikan dal iam menentukain m ietode penielitian 

kualitatif .
14

 

A. Pendekatan penelitian 

a.  Pendekatan perbandingan  (compartive approach)  

      Pendekatan ini dila ikukan denigan memb iandingkan un idang-

unidang su iatu negaira, dengian undaing-undiang da iri sat iu at iau leibih 

dengan negaira lai in, mengenaii hal i yanig sam ia kegunaian peindekatain 

ini unituk meimperoleh peirsamaan d ian iperbeidaan diantara und iang-

undiang terseibut, hail i ini un ituk dijawab men igenai is iu anit iara ketet iuan 

dian undangi-undanig filosofi iya ing melaihirkan Unidang-un idang 

tersiebut.  

b. Pendekatan Normatif 

       Menemu ikan jaiwaban te irhadap iisu huk ium yiang di ikembangkan 

dalaim seb iuah pienelitian dib iutuhkan aidanya p iendekatan norimatif, 

meiliputi pe indekatan periundang-undanigan, peindekatan kon iseptual, 

pendeikatan perbaindingan, peindekatan kas ius, d ian pendeikatan 

sejaraih.  
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c. Pendekatan konseptual  

       Memp ielajari panidangan-panidangan idian dok itrin di i dal iam ilimu 

hiukum, ipenel iiti ak ian meneimukan id ie idei ya ing meilahirkan kon isep 

hukium terseibut. 

B. Sumber Penelitian 

a) Sumber Primer 

       Sumber Primer dari Penelitian ini ialah UU No. 7 Tahun 2017 

dengan Hukum atau Loi’n 62-1292 du 6 Novembre Tahun 1962. 

b)  Suimber Sek iunder  

            Sumber Sekunder dari Penelitian ini diambil dari beberapa 

Jurnal politik, jurnal Konstitusi, jurnal Sol Justicia, jurnal 

Comparatif politik, dan jurnal Pemikiran Islam. 

 

E. Sistematika Penulisan 

      Paida s iaat mem iaparkan permaisalahan aigar lebiih lengk iap d ian 

uintuk memiperoleh setiaip ranigkaian penu ilisan skripsi maka ipeinulis 

memb ierikan s iistematika peinulisan agair daipat dip iahami dairi 

penijelasan peir baibinya, hail i ini dimaksudikan unt iuk meimudahkan 

dal iam menj ielaskan berbiagai hail supayia lebih je ilas dain teriperinci, 

adapu in penjabarian darii sis itematika peneltia in i ini disaijika seibagai 

beirikut : 

 

   BAB i I Pendahuluan, dalaim bab i inii akian membahas 

mengenai l iatar belaikang, rum iusan masal iah foikus peneilitian, tujuian 

peneilitian, manfaat/signif iikasi peinelitian, pen ielitian teirdahulu yan ig 

rel ievan, keraingka peimikiran, m ietode peneilitian dain sisteimatika 

pem ibahasan. 
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   BAiB II  Kerangka teori, dalaim baib ini akan membahas mengenai 

pengeirtian pemilihan umum, land iasan pem iilu, funigsi da in peiran pem iilu. 

   BAiB III i Sisitem Pemil iu Indonesia dain Peirancis dalaim baib in ii 

akain membahas mengenai seja irah peimilu d ii Inidonesia, sej iarah pem iilu di 

Peranicis sisteim pemi ilu idi indoinesia dian sis item pem iilu di Peraincis. 

B iAB iIV Perb iandingan Pemilihan Kepala Negara Ind ionesia dan 

Perancis menyajikan pembahasan mengenai Perbandingan pemilihan kepala 

negara Indonesia Perbandingan pemil iihan Kep iala neigara Prancis, d ian 

relevansi pemil iihan kepala negara di kedua negara tersebut. 

B iAB V Peinutup, menyaj iikan m iengenai kesi impulan idan sarian dan 

bertujuan untuk memberikan gambaran hasil dari penelitian ini. 

  

 


